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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Dalam pembuatan film, editing film idealnya direncanakan sejak tahap praproduksi, 

sehingga tidak membuat kesalahan pada tahap produksi. Pada pengalaman pribadi 

penulis berperan sebagai editor, penulis pernah bekerja tanpa perencanaan yang 

matang dengan departemen lain untuk mempersiapkan online editing. Banyak hal 

yang bisa diatasi on-set tanpa harus dihilangkan dengan visual effects. Tentunya 

untuk mengantisipasi kejadian tersebut terulang kembali, penulis melakukan 

perencanaan yang matang dengan departemen lain dalam mempersiapkan proses 

online editing pada film “Semasa”. Penulis menggunakan metode kualitatif untuk 

memperoleh data, dengan menjabarkan ide dan apa yang telah dilakukan penulis 

pada karya melalui pengamatan.  

Menurut Taylor, Bogdan, dan DeVault (2015), metode kualitatif 

mengutamakan fakta yang terjadi di lapangan (faktual) daripada teori dan logika. 

Data yang didapat perlu diolah, dimengerti, dan dianalisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan teorinya karena peneliti berhubungan langsung dengan 

subjek. Data yang dihasilkan pada metode deskriptif kualitatif berupa tulisan dan 

atau gambar, bukan angka. Misalnya, catatan, foto, video dokumentasi, audio, serta 

dokumen pribadi (hlm. 7-9).   
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3.2. Informasi Teknis Karya 

Film pendek “Semasa” berdurasi 17 menit yang terdiri atas 8 adegan besar. Film 

ini direkam menggunakan kamera Sony A7s Mark II, dengan format perekaman 4K 

(3840x2160), dengan framerate 30FPS (29.97), dan bitrate 100Mbps. Codec yang 

digunakan adalah X-AVCS, yang merupakan codec dengan kompresi minimal 

milik kamera Sony. Gambar direkam menggunaan picture profile S-Log3/S-

Gamut3 yang memiliki karakter flat yang akan memudahkan proses color grading. 

3.2.1. Sinopsis 

Film pendek “Semasa” bercerita tentang Mei yang sedang mencari kue shientou, 

kue ulang tahun adat Tiong Hoa untuk ayahnya yang sedang berulang tahun. Dalam 

pencariannya, Mei bertemu Bayu, mantan kekasihnya sewaktu SMA. 

Hubungannya dengan Bayu dahulu kandas karena perbedaan etnis yang tidak 

disetujui oleh orang tua Mei. Bayu yang adalah pembuat kue pun membantu Mei 

untuk membuatkan kue shientou untuk ayahnya. Mei dan Bayu akhirnya 

berekonsiliasi dalam malam itu. 

3.2.2. Posisi Penulis 

Dalam film pendek ini, penulis berperan menjadi editor film. Tanggung jawab 

utama editor meliputi mengedit film menjadi kesatuan cerita. Dalam persiapannya 

penulis berdiskusi dengan departemen lain untuk mempersiapkan tahap 

pascaproduksi agar berjalan lancar, khususnya dalam online editing. Penulis 

berperan penuh dalam menjalankan online editing. Penulis merangkap sebagai 

colorist dalam proses color grading, menjadi visual effects artist untuk melakukan 
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kebutuhan visual effects, dan visual effects supervisor dalam praproduksi dan 

produksi. 

3.2.3. Peralatan 

Peralatan yang digunakan penulis dalam mewujudkan film pendek “Semasa” 

terbagi menjadi dua, yaitu  

1. Hardware  

Hardware atau perangkat keras yang digunakan penulis untuk mengedit film 

ini adalah Laptop Xenom Hercules P750ZM¸ dengan spesifikasi prosesor Intel 

Core i7 4790s (Desktop CPU), VGA Card nVidia GeForce GTX 980M 4GB 

GDDR5, RAM 32GB DDR3, serta storage SSD Samsung 128GB untuk OS, 

HDD Hitachi 1TB untuk media, dan SSD Team 256GB untuk cache. Untuk 

penyimpanan cadangan atau backup, penulis menggunakan External HDD 

Seagate 2TB. 

2. Software 

Software atau perangkat lunak yang digunakan penulis ada 2, yaitu Adobe 

Premiere Pro Creative Cloud 2017 untuk offline editing dan sebagian besar 

dari online editing; serta Adobe After Effects Creative Cloud 2017 untuk 

keperluan visual effects, masking, dan keperluan online editing yang lebih detil. 
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3.3. Tahapan Kerja 

Penulis sebagai editor bertanggung jawab dalam proses pascaproduksi. Untuk 

memastikan proses tersebut berjalan lancar, penulis sudah harus ikut serta dalam 

tahap praproduksi. Maka tahapan kerja yang dilalui penulis adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan diskusi dengan departemen lain 

Dalam tahap ini, penulis melakukan diskusi pada masing-masing departemen, 

dimulai dari departemen kamera, departemen artistik, departemen produksi, 

dan departemen penyutradaraan. Pada tahap ini dilakukan komunikasi sedetil-

detilnya, karena pengambilan keputusan dari setiap departemen dipengaruhi 

departemen lainnya. Keputusan dari setiap tahap memengaruhi lancar atau 

tidaknya tahap berikutnya. 

2. Menentukan workflow 

Dalam tahap ini editor sudah dapat memperhitungkan tingkat kerumitan 

pengerjaan editing dari kamera yang sudah ditentukan bersama departemen 

kamera; berapa banyak shot bermuatan visual effect yang dibutuhkan 

departemen artistik; perlu atau tidaknya dilakukan tes terlebih dahulu untuk 

visual effect tersebut; serta tahapan kerja mana yang perlu dilakukan terlebih 

dahulu daripada yang lainnya.  

3. Memerhatikan dan berkoordinasi dalam proses shooting 

Selama tahap produksi, editor memerhatikan pengaturan format, codec, picture 

profile, dan framerate pada kamera. Kemudian juga pada mengawasi syuting 
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pada bagian yang membutuhkan visual effect. Editor juga bertanggungjawab 

melakukan penyimpanan file footage serta melakukan preview editing dailies 

dari hasil shooting hariannya agar, apabila ada penambahan shot, dapat 

dilakukan selama tahap produksi. 

4. Melakukan offline editing film 

Setelah editor menerima file footage hasil produksi, editor bertugas untuk 

mengedit footage-footage tersebut menjadi sebuah film. Editor akan berfokus 

untuk mengedit potongan film sehingga menjadi sebuah alur cerita naratif. 

Dalam tahap ini editor tidak menggunakan camera report sebagai acuan, untuk 

dapat melihat secara obyektif baik tidaknya performance aktor pada setiap 

footage. 

5. Melakukan online editing film 

Setelah alur cerita naratif sudah locked dan tidak akan berubah, editor mengedit 

warna atau color grading. Kemudian menambahkan visual effect, titles, dan 

terakhir: credit title. 

3.4. Acuan  

Acuan yang digunakan penulis adalah proyek film pendek penulis terdahulu 

berjudul Cured (2015) dan proyek film tugas akhir karya senior berjudul Simbiosis 

(2015). Di mana pada film Cured (2015) tidak ada diskusi antara editor dengan 

departemen artistik untuk mempersiapkan online editing pada film tersebut; dan 
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sebaliknya pada film Simbiosis (2015), di mana editor sudah mempersiapkan online 

editingnya melalui diskusi dengan departemen lainnya. 

Film Cured dijadikan acuan film yang tidak ada koordinasi sebelumnya oleh 

departemen artistik dan editing. Editor juga tidak menjadi pengawas saat proses 

syuting, sehingga hal-hal yang dapat ditanggulangi saat produksi, dikerjakan saat 

pascaproduksi. Contohnya seperti menghilangkan salib pada gambar di atas, akan 

lebih mudah bila dilakukan saat produksi. 

 

Gambar 3.1 Cured 

(Valditiawan, 2015) 
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Film Simbiosis dijadikan acuan film pendek yang terkoordinasi sebelumnya 

antara departemen penyutradaraan dan penulisan dengan departemen editing. 

Contohnya pada gambar di atas, shot tersebut menunjukkan bersebrangannya 

karakter satu dengan yang lain, secara konsep visual digambarkan dengan retaknya 

tanah di antara mereka. 

Gambar 3.2 Simbiosis 

(Wiranata Tanjaya, 2015) 
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